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ABSTRAK 
UNIT REACTOR HYDROTERMAL UNTUK PENGOLAHAN SAMPAH 

MENJADI BAHAN BAKAR PADAT DITINJAU DARI PENGARUH 

TEMPERATUR OPERASI TERHADAP NILAI KALOR  

(Susilo Eko Pebrianto, 2019, 37 Halaman , 13 Tabel, 3 Gambar, 4 Lampiran) 

 

Sampah merupakan material sisa baik dari hewan, manusia maupun tumbuhan 

yang baik terpakai lagi dan dilepas ke alam dalam bentuk padatan, cairan dan gas. 

Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Palembang, 

jumlah sampah 6 tahun terakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

Sukawinatan terus meningkat tiap tahunnya, pada tahun 2013 hingga 2018 jumlah 

sampah  meningkat dari 202.940.928 kg menjadi  264.858.892 kg. Sampah yang 

tidak ditangani dengan baik bisa menimbulkan bau, mengundang bakteri pathogen 

juga bibit penyakit, dalam penanggulangannya juga membutuhkan dana yang 

besar, juga mengganggu dan  merusak keindahan bumi. Untuk mengatasi masalah 

tersebut maka dirancanglah unit reactor hydrothermal yang mengolah sampah  

menjadi bahan bakar padat atau briket. Pada penelitian ini variabel bebas yang 

diamati adalah temperatur operasi, sedangkan variabel tetap berupa kecepatan 

pengadukan (rpm), rasio air dan waktu proses. Variasi temperatur dilakukan untuk 

melihat pengaruh  temperatur operasi terhadap nilai kalor bahan bakar padat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi temperatur operasi maka 

semakin tinggi nilai kalor bahan bakar. Nilai kalor tertinggi dihasilkan pada 

temperatur operasi 190°C yaitu sebesar 6897,8017 kal/gr dengan kadar abu 

9,08%; zat terbang 53,04%; kadar air 13,19% dan karbon tetap 24,69%. 

 

Kata kunci  : sampah, hydrothermal, temperatur, nilai kalor, bahan bakar 

padat. 
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ABSTRACT 
HYDROTHERMAL REACTOR UNIT FOR WASTE PROCESSING INTO 

SOLID FUEL REVIEWED FROM THE EFFECT OF TEMPERATURE 

OPERATION TO HEATING VALUE  

(Susilo Eko Pebrianto, 2019, Pages 37, Tables 13, Pictures 3, Appendixes 4) 

 

Trash is a waste material both from animals, humans and plants which is well 

used again and released into nature in the form of solids, liquids and gases. Based 

on data from the Environment and Hygiene Office of the City of Palembang, the 

amount of garbage in the last 6 years in Sukawinatan Final Disposal Site (TPA) 

continues to increase every year, from 2013 to 2018 the amount of waste 

increased from 202,940,928 kg to 264,858,892 kg. Waste that is not handled 

properly can cause odor, invite pathogenic bacteria as well as seeds of disease, in 

the response it also requires large funds, also disturbing and damaging the beauty 

of the earth. To overcome this problem, a prototype of a hydrothermal reactor 

was designed which processes waste into solid fuel or briquettes. In this study the 

independent variables observed were temperature operation, while the fixed 

variables were stirring speed (rpm), pressure, water ratio and process time, The 

temperatur variations are done to see the effect temperature operation to heating 

value of solid fuel. the results showed that the higher the operating temperature, 

the higher the fuel heating value. The highest calorific value produced at 

operating temperature of 190 ° C is equal to 6897.8017 kal / gr, with 9.08% ash 

content; vollatile matter 53.04%; water content of 13.19% and fixed carbon 

24.69%. 

 

Keywords  : waste, hydrothermal, temperature, heating value, solid fuel. 
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MOTTO 
 

 

“Setiap manusia diciptakan Allah SWT dengan keistimewaan dan keunikannya 

sendiri, cintai dirimu, belajar bersyukur dengan apa yang kamu miliki,  

Alhamdulillah.” 
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